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ABSTRAK 

 

Skripsi ini adalah hasil penelitian kepustakaan untuk menjawab 

pertanyaan bagaimana strategi pengelolaan program mobile printer dan 

optimalisasi keuangan di BMT-UGT Sidogiri Cabang Pembantu Sidodadi 

Surabaya. 

Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif yang dianalisis 

dengan teknik deskriptif analitik. Data penelitian dihimpun melalui wawancara 

dengan pihak yang terkait, dan dokumentasi data laporan keuangan, serta teori 

dalam berbagai literatur yang mendukung dalam penelitian. 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa strategi pengelolaan program 

mobile printer merupakan sebuah strategi layanan jasa secara door to door 
kepada calon anggota untuk transaksi keuangan setoran dan penarikan tabungan, 

serta angsuran dari pembiayaan dan penanganan pembiayaan macet,  yang 

dilakukan secara individu atau kelompok oleh para Account Officer (AO) diluar 

kantor. Mobile merupakan software aplikasi yang ditanam di dalam smartphone 

dan dilengkapi dengan printer. pengelolaan program mobile printer ini dapat 

berimplikasi terhadap optimalisasi keuangan di BMT-UGT Sidogiri yang 

menunjukkan bahwa tingkat pendapatan yang dicapai pada periode 2011 ke 2013 

untuk laba cenderung meningkat dengan nilai yang dicapai sebesar Rp. 

470.370.051.00, Rp. 569.980.576.00, dan Rp. 858.314.330.00. Kemudian untuk 

pendapatannya sendiri juga mengalami peningkatan dengan nilai Rp. 

757.660.783.00, Rp. 927.721.155.00, Rp. 1.352.200.940.00. Peningkatan ini 

didukung dengan resiko pembiayaan macet yang mengalamai penurunan pada 

tahun 2011 ke 2013 dengan tingkat nilai 0,52%, 0,24%, 0,00%. ini menunjukkan 

bahwa BMT-UGT Sidogiri Capem Sidodadi Surabaya sangat baik dalam strategi 

pengelolaannya. 

Disarankan dalam hal ini kepada pimpinan capem agar menambah 

jumlah tenaga AO, dan lebih memaximalkan penyaluran pembiayaan ke sektor-

sektor industri yang lebih menguntungkan supaya keuntungan yang dicapai lebih 

meningkat dari tahun-tahun sebelumnya. 


